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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku 

Bunga dan GDRP Terhadap Profitabilitas pada Bank BPD di Indonesia selama periode tahun 2010-

2013. Data diperoleh dari Laporan Keuangan publikasi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dengan 

periode waktu tahun 2010-2013. Jumlah populasi penelitian ini adalah 26. Penelitian ini menggunakan 

Regresi Data Panel dengan metode Random Effect Method (REM) melalui program Eviews 8. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa Inflasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas, Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas dan GDRP 

berpengaruh negatif signifikan  terhadap Profitabilitas pada Bank BPD di Indonesia selama periode 

tahun 2010 hingga 2013. 

Kata Kunci: Profitabilitas bank; inflasi; tingkat suku bunga; GDRP 

 

Macro economic impact on bank profitability 
 

Abstract 

The purpose of this study was to determine how The Inflation, the level interest margin and 

GDRP Toward Profitability in the BPD Bank in Indonesia period from 2010-2013. Data obtained 

from the Financial Statements publication issued by Bank Indonesia whit the period of  time 2010 until 

2013. The population of the studyare 26. The study uses panel data regression with Random Effect 

Method (REM) by Eviews program 8. Results from this study showed that the Inflation of positively 

not significant effect on profitability, the level interest margin positively significant effect on 

Profitability and GDRP is a significant negative effect on profitability in the BPD Bank in Indonesia 

during the period from 2010 to 2013. 

Keywords: Bank Profitability; Inflation; the level Interest Margin; GDRP 
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PENDAHULUAN 

 Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah Return On 

Assets (ROA). ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total asset. Semakin besar 

ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin 

besar (Husnan, 1998). Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas bank telah 

banyak dilakukan. Salah satu penelitian yang banyak digunakan sebagai acuan penelitian internasional 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Demirguc-Kunt dan Huizinga pada tahun 1998. Pada 

penelitiannya, Demirguc-Kunt dan Huizinga menggunakan faktor makro ekonomi dan struktur 

keuangan suatu negara untuk melihat efek inflasi, Gross Domestic Product  (GDP), pengangguran, 

pendapatan nasional, pertumbuhan nasional dan tingkat suku bunga terhadap profitabilitas bank. 

Beberapa faktor makroekonomi yang mempengaruhi kondisi perbankan antara lain Inflasi, 

tingkat suku bunga dan GDP (Demirguc-Kunt dan Huizinga, 1998). BI memperkirakan tingkat inflasi 

hingga akhir tahun ini sebesar 3,2%. Angka ini akan lebih rendah jika dibandingkan inflasi tahun lalu 

yang sebesar 3,35%. Pada periode 2013-2014, inflasi Indonesia berada di kisaran 8,3%. Hal ini 

menggerus pendapatan masyarakat sehingga menurunkan daya beli di dalam negeri. Namun sejak 

2015, inflasi ini terus mengalami perbaikan. Dan pada tahun ini, tingkat inflasi diperkirakan akan terus 

membaik. Hal ini ditandai dengan inflasi di kuartal II sebesar 3,21%. Tapi di tahun 2016 pada kuartal 

II kemarin tercatat hanya 3,21%. Ini sejalan dengan target pemerintah di kisaran 4% di tahun 2016. 

Dengan kondisi ini di perkirakan sepanjang 2016 bisa dipertahankan sekitar 3,2% 

(www.Liputan6.com). Dampak inflasi terhadap profitabilitas bank tergantung pada apakah inflasi d 

antisipasi atau tidak dan pengaruh inflasi terhadap profitabilitas bank tergantung pada apakah biaya 

bank dan biaya operasional lainnya meningkat pada tingkat yang lebih cepat daripada inflasi. 

Hal ini sejalan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayadi et al., (2008) dan Karimzadeh 

et al., (2013) dimana inflasi menunjukkan hasil negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Namun berbeda dalam penelitian yang dilakukan oleh Ben Khediri and Ben Khedhiri (2009) dan 

Dietrich and Wanzenried (2014) mereka mengungkapkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan bahwa sejauh mana inflasi mempengaruhi profitabilitas bank 

tergantung pada apakah ekspektasi inflasi sepenuhnya diantisipasi. Tingkat inflasi sepenuhnya 

diantisipasi oleh manajemen bank menyiratkan bahwa bank dapat dengan tepat menyesuaikan suku 

bunga untuk meningkatkan pendapatan mereka agar lebih cepat daripada biaya mereka, sehingga 

memperoleh keuntungan ekonomi yang lebih tinggi. 

Tingkat suku bunga merupakan persentase dari modal yang dipinjam dari pihak luar atau tingkat 

keuntungan yang didapatkan oleh penabung di Bank atau tingkat biaya yang dikeluarkan oleh investor 

yang menanamkan dananya pada saham. 

Bank Indonesia (BI) mempertahankan suku bunga acuan atau BI rate pada Juli 2016 di level 

6,5%. Rapat Dewan Gubernur (RDG) bulanan yang berlangsung 20-21 Juli 2016 juga menetapkan 

lending facility tetap bertahan di level 7% dan suku bunga deposit facility sebesar 4,5%. BI rate 

tersebut setara dengan suku bunga operasi moneter 12 bulan. Sedangkan sejalan dengan reformulasi 

kebijakan, BI mengumumkan BI 7 days Reverse Repurchase Agreement (Repo) rate akan tetap berada 

pada level 5,25%. Sebelumnya, BI telah menurunkan suku bunga acuan sebanyak empat kali pada 

Januari-Maret 2016 dari 7,50% ke 6,75% dan tetap berada di angka 6,75% dari April Hingga Mei. 

Namun, kembali turun pada Juni 6,5% (Yovanda: 2016). Investor pun tampaknya tidak signifikan 

menggeser taruhannya untuk kenaikan suku bunga. Investor melihat peluang kenaikan suku bunga 

dilakukan pada Desember 2016. 

Beberapa penelitian yang mengikut sertakan variabel suku bunga, yang dilakukan oleh Ben 

Naceur dan Goaied (2016) yang menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank. Penelitian ini mengajukan hipotesis tingkat suku bunga berpengaruh 

positif jika terjadi kenaikan tingkat suku bunga, maka para investor mengalihkan dana mereka pada 

instrumen perbankan, karena perbankan memberikan imbal atau hasil berupa tingkat suku bunga yang 

lebih tinggi. Namun dalam penelitian Sufian (2009) yang mengungkapkan bahwa suku bunga 

menunjukkan hasil negatif terhadap profitabilitas bank. 

http://www.liputan6.com/


Dampak makro ekonomi; Fathunnida 

 
Copyright © 2017, JURNAL MANAJEMEN 

Print ISSN: 0285-6911 - Online ISSN: 2528-1518 

16 

Akan tetapi krisis finansial Asia yang meletus pada akhir tahun 1990-an mengakibatkan dampak 

sangat negatif untuk perekonomian Indonesia, menyebabkan penurunan Gross Domestic Product 

(GDP) sebesar 13,6% pada tahun 1998 dan pertumbuhan yang terbatas pada 0,3% di 1999. Antara 

periode 2000-2004, pemulihan ekonomi terjadi dengan rata-rata pertumbuhan GDP pada 4,6% setiap 

tahunnya. GDP memuncak menjadi 6,5% pada tahun 2011. Kendati begitu, setelah 2011 ekspansi 

perekonomian Indonesia mulai sangat lambat (www.indonesia-investmen.com). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Curak et al., (2012), Ayadi et al., (2012), Dietrich dan  

Wanzenried (2011), Pettitoni et al., (2014), Petria et al., ( 2015) dan Roman Danuletiu (2013) 

menyatakan bahwa GDP (Gross Domestic Product) berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. 

Ketika pertumbuhan GDP meningkat, maka menandakan perekonomian sedang tumbuh, permintaan 

kredit membaik, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas perbankan. Namun 

penelitian yang dilakukan oleh Masood dan Ashraf (2012) mengungkapkan bahwa GDP menunjukkan 

hasil negatif terhadap profitabilitas bank. Jika pertumbuhan GDP melambat terutama ketika resesi, 

kualitas kredit akan memburuk menyebabkan default meningkat, sehingga mengurangi profitabilitas 

perbankan. Pada tingkat daerah tentu yang akan mempengaruhi adalah Gross Domestic Rasio Product 

(GDRP). GDRP adalah jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang timbul dari seluruh sektor 

perekonomian di suatu wilayah. 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) sebagai salah satu bank yang ada pada sistem perbankan 

nasioanal memiliki fungsi dan peran yang signifikan dalam konteks pembangunan ekonomi regional 

karena BPD mampu membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah dimana secara ekonomis tidak 

mungkin dilakukan oleh bank swasta. Undang-Undang No. 13 tahun 1962 tentang asas-asas Ketentuan 

Bank Pembangunan Daerah mengatakan bahwa BPD bekerja sebagai pengembangan perekonomian 

daerah dan menggerakkan pembangunan ekonomi daerah untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyrakat serta menyediakan pembiayaan keuangan pembangunan di daerah, menghimpun dana serta 

melaksanakan dan menyimpan kas daerah (pemegang atau penyimpanan kas daerah) disamping 

menjalankan kegiatan bisnis perbankan (www.bi.go.id). 

Dengan demikian apakah hal tersebut mempengaruhi Profitabilitas sehingga perlu dilakukan 

penelitian lanjutan yang menguji perbedaan pengaruh Inflasi (INF), Tingkat Suku Bunga (INT) dan 

Gross Domestic Regional Product (GDRP) terhadap ROA mendatang pada Bank BPD pada periode 

tahun 2010-2014. 

Kajian Pustaka 

1. Pengertian Bank 

Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain dengan memberikan 

kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru 

kertas atau logam (Hasibuan 2007: 2).  

2. Jenis-jenis Bank 

Menurut Kasmir (2011: 25), bank digolongkan sebagai berikut : 

1) Berdasarkan Jenisnya : 

a) Bank Sentral 

b) Bank Umum 

c) Bank Pembangunan 

d) Bank Tabungan 

e) Bank Sekunder (Bank Perkreditan Rakyat) 

2) Berdasarkan Kepemilikannya : 

a) Bank Milik Pemerintah 

b) Bank Milik Pemerintah Daerah 

c) Bank Milik Swasta Nasional 

d) Bank Milik Koperasi 

e) Bank Asing/Campuran 

3) Berdasarkan Bentuk Hukumnya : 

http://www.indonesia-investmen.com/
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a) Bank berbentuk hukum khusus (dibentuk berdasarkan undang-undang) 

b) Bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah 

c) Bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas (PT) 

d) Bank berbentuk hukum Koperasi 

4) Berdasarkan Kegiatan Usahanya : 

a) Bank Devisa 

b) Bank Non Devisa 

3. Fungsi Bank 

Fungsi Bank menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002: 68-69) tiga fungsi utama bank dalam 

pembangunan ekonomi, yaitu: 

1). Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan. 

2). Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit. 

3). Bank sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan peredaran uang. 

4. Profitabilitas 

Menurut Hanafi (2014: 42) rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.  

Rasio pengembalian total aktiva ROA, diperoleh dengan membandingkan laba bersih dengan 

total aktiva. 

ROA =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 X 100% 

5. Inflasi 

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus 

berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi 

masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan 

spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang. Dengan kata lain 

inflasi adalah proses menurunnya nilai mata uang secara kontinu dan mempengaruhi profitabilitas 

bank.  

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah IHK. 

 

 

Keterangan: 

IHKn = Harga sekarang 

IHKn-1 = Harga tahun dasar 

6. Tingkat Suku Bunga 

Menurut Kasmir (2011: 131-132) bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan 

oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual 

produknya.  

7. Gross Domestic Regional Product 

Gross Domestic Regional Product (GDRP) merupakan jumlah nilai tambah barang dan jasa 

yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian di suatu daerah. 

Adapun rumus yang digunakan dalam mengukur pertumbuhan GDRP ialah: (Kuncoro, 2013: 

35)  

 

 

 

   IHK n – IHK n-1 

INF =                               x 100% 

IHK n-1 

 

(GDRPt)  – (GDRPt-1) 

GDRP =                                x 100% 

GDRP t-1) 
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Keterangan: 

GDRPt  = GDRP tahun sekarang 

GDRPt-1 = GDRP tahun dasar 

METODE 

1. Variabel-variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel dependent adalah profitabilitas. Analisis kinerja keuangan bank 

BPD di Indonesia diwakilkan dengan menggunakan variabel ROA. Kemudian variabel independent 

berupa inflasi (INF), suku bunga (INT) dan aktivitas ekonomi diwakilkan dengan menggunakan 

variabel GDRP. 

Masing-masing variabel akan didefinisikan sebagai berikut: 

2. Populasi dan Sampel  

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin 

peneliti investigasi sedangkan populasi merupakan kumpulan semua elemen dalam populasi di mana 

sampel diambil (Sekaran, 2006: 121-122), populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh BPD di 

Indonesia dalam periode 2010 sampai 2013, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 26 bank. Data 

pada penelitian ini berasal dari laporan keuangan pada seluruh BPD di Indonesia periode tahun 2010 

sampai 2013.  

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

data yang berupa angka, data kuantitatif bersifat objektif dan bisa ditafsirkan sama oleh semua orang 

Yudaruddin (2014:14).  

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode dokumentasi, teknik ini mencakup penghimpunan informasi dan data, melalui metode studi 

pustaka dan eksplorasi literature-literature dan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia melalui alamat website www.bi.go.id dan juga pertumbuhan GDRP yang dipublikasikan 

oleh Badan Pusat Statistik, melalui media cetak, berita dan internet juga digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi perkembangan bank. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

              Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel ROA, Inflasi, Suku Bunga dan GDRP 

Statistik Deskriptif ROA INFLASI SUKU BUNGA GDRP 

 Mean 3.523942 5.758559 6.354167 11.92018 

 Median  3.340000 5.883402  6.531250 11.57101 

 Maximum 7.440000 10.56890 6.583333 14.16943 

 Minimum 1.270000 1.833467 5.770833 10.25247 

 Std. Dev. 1.136987 1.489256 0.341106 1.088687 

Observations 104 104 104 104 

  Sumber: Lampiran 4, Data diolah 2016 

Data deskriptif pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai ROA yang paling rendah dari 104 data 

adalah sebesar 1,27 persen, sedangkan nilai yang paling tinggi adalah sebesar 7,44 persen, rata-rata 

nilai ROA adalah sebesar 3,53 persen dengan standar deviasi sebesar 1,14 persen. Untuk variabel 

Inflasi memiliki nilai minimum sebesar 1,84 persen dengan nilai maksimum sebesar 10,57 persen, 

sedangkan untuk nilai rata-ratanya sebesar 5,76 persen dan standar deviasi sebesar 1,49 persen. Nilai 

http://www.bi.go.id/
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trendah dari variabel Suku Bunga adalah sebesar 5,77 persen, dengan nilai tertingginya sebesar 6,59 

persen variabel suku bunga memiliki nilai rata-rata sebesar 6,36 persen dan standar deviasi sebesar 

0,35 persen. Variabel GDRP memiliki nilai minimum sebesar 10,26 persen dan nilai maksimum 

sebesar 10,26 persen, sedangkan untuk nilai rata-ratanya sebesar 11,92 persen dan standar deviasinya 

sebesar 1,08 persen. 

Berdasarkan hasil regresi yang telah di dapat. Seperti terlihat pada tabel 4.6 dapat dijelaskan uji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2  terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 

Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil pengujian regresi data panel dengan menggunakan model REM 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 di atas menunjukkan nilai koefisien dengan menggunakan 

model REM maka koefisien determinasi (R2) sebesar 0.172707, artinya bahwa 17,28 persen variansi 

variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen (Inflasi, Suku Bunga dan GDRP), 

sedangkan sisanya sebesar 83,72 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model 

penelitian ini. 

b) Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. 

Data pada Tabel 4.6. menunjukkan nilai F-statistik pada model REM didapat bahwa nilai F-Statistik 

sebesar 7.306666 dengan nilai signifikan (F-Signifikan) sebesar 0.000170 yang lebih kecil dari 0,05 

(0,000000 < 0,05) menjelaskan bahwa model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 

nilai profitabilitas BPD di Indonesia. Dengan kata lain dari ketiga variabel independen yaitu inflasi, 

suku bunga dan GDRP secara bersamaan atau simultan berpengaruh terhadap profitabilitas BPD di 

Indonesia, namun dari ketiga model tersebut dapat dikatakan layak atau yang baik adalah dengan 

menggunakan model REM. 

c) Uji Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas: Inflasi (X1), Suku Bunga (X2) dan GDRP (X3) terhadap Profitabilitas (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian regresi yang ditampilkan pada Tabel 4.6. diketahui bahwa variabel Inflasi 

(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 0.067407 dan tingkat probabilitas sebesar 0.9464 > 0,05 yang 

artinya bahwa secara parsial variabel inflasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas BPD. Variabel Suku Bunga (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2.693758 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.0082 < 0,01 yang artinya bahwa secara parsial variabel suku bunga berpengaruh 

terhadap profitabilitas BPD pada tingkat signifikan 1%. Variabel GDRP (X3) memiliki nilai t hitung 

sebesar -3.476700 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0007 < 0,05 yang artinya  secara parsial variabel 

GDRP berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas BPD pada tingkat signifikan 5%. 

Adapun model dari penelitian sebagai berikut:  

ROA = 3.108320 + 0.004938INF + 0.774763SukuBunga -0.381285GDRP 

Data pada Tabel 4.6 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta 

Hasil koefisien menunjukkan nilai konstanta sebesar 3.108320 dengan signifikan sebesar 0.1426 

dan lebih besar dari 0,05 yang artinya model regresi positif tidak signifikan. 

2) Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas BPD 

Hasil koefisien menunjukkan nilai Inflasi (INF) sebesar 0.004938 dengan signifikan sebesar 

0.9464 dan lebih besar dari 0,05 artinya model regresi dalam penelitian ini positif tidak signifikan. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai sebesar 0.004938 yang berarti bahwa setiap kenaikan nilai sebesar 

1, maka akan menyebabkan profitabilitas BPD di Indonesia meningkat sebesar 0.004938, demikian 

juga sebaliknya jika inflasi menurun maka profitabilitas BPD menurun, dengan demikian secara 

parsial inflasi positif tidak signifikan terhadap profitabilitas BPD di Indonesia atau dengan kata lain 



Dampak makro ekonomi; Fathunnida 

 
Copyright © 2017, JURNAL MANAJEMEN 

Print ISSN: 0285-6911 - Online ISSN: 2528-1518 

20 

hipotesis 1 yang menyatakan inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas BPD di Indonesia tidak dapat 

diterima atau ditolak. 

3) Pengaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas BPD 

Hasil koefisien menunjukkan nilai suku bunga (BI rate) sebesar 0.774763 dengan signifikan 

sebesar 0.0082 dan lebih kecil dari 0,05 artinya model regresi dalam penelitian ini positif signifikan. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai sebesar 0.774763 yang berarti bahwa setiap kenaikan tingkat suku 

bunga sebesar 1, maka akan menyebabkan profitabilitas BPD di Indonesia meningkat sebesar 

0.774763, dengan demikian secara parsial suku bunga berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas BPD di Indonesia atau dengan kata lain hipotesis 2 yang menyatakan suku bunga 

berpengaruh terhadap profitabilitas BPD di Indonesia dapat diterima. 

4) Pengaruh GDRP terhadap Profitabilitas BPD 

Hasil koefisien menunjukkan nilai GDRP sebesar -0.381285 dengan signifikan sebesar 0.0007 

dan lebih kecil dari 0,05 artinya model regresi dalam penelitian ini negatif signifikan. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai sebesar -0.381285 yang berarti bahwa setiap kenaikan tingkat suku bunga sebesar 

1, maka akan menyebabkan profitabilitas BPD di Indonesia meningkat sebesar -0.381285, demikian 

juga sebaliknya jika GDRP menurun maka akan menyebabkan profitabilitas BPD menurun sebesar 

0.381285, dengan demikian secara parsial GDRP berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas BPD di Indonesia atau dengan kata lain hipotesis 3 yang menyatakan GDRP berpengaruh 

terhadap profitabilitas BPD di Indonesia tidak dapat diterima atau ditolak. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas BPD di Indonesia 

 Hasil inflasi setelah dilakukan regresi dengan REM, diperoleh hasil  positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas BPD di Indonesia, hubungan antara inflasi terhadap profitabilitas adalah positif. 

Hasil positif menunjukkan bahwa ketika inflasi meningkat maka profitabilitas BPD di Indonesia 

meningkat, karena ketika meningkat maka BPD mengambil keputusan untuk meningkatkan tingkat 

suku bunga agar profit BPD tetap stabil, sehingga dengan meningkatnya inflasi maka meningkatnya 

profit BPD dan mempertahankan profit BPD di Indonesia. Hasil tersebut menolak hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas BPD di Indonesia. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayadi dan 

Boujelbene (2008) dan Karimzadeh et al., (2013) dimana inflasi menunjukkan hasil negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Petria et al., (2015) dan 

Sufian (2012) menyatakan bahwa inflasi menunjukkan hasil negatif dan signifikan secara statistik 

terhadap profitabilitas bank. Namun, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ben 

Khediri dan Ben Khedhiri (2009) dan Dietrich dan Wanzenried (2014) mereka mengungkapkan bahwa 

inflasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Untuk itu maka diharapkan agar BPD di 

Indonesia dapat menjaga tingkat inflasi agar tidak terus naik dan tetap mempertahankan profitabilitas, 

sehingga BPD di Indonesia tidak mengalami penurunan profitabilitas 

2. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Profitabilitas BPD di Indonesia 

Hasil pengujian empiris berdasarkan data dari 104 BPD di Indonesia dari tahun 2010 hingga 

tahun 2013 dengan menggunakan REM, diperoleh hasil bahwa nilai suku bunga positif signifikan 

terhadap profitabilitas BPD di Indonesia, hubungan antara suku bunga terhadap profitabilitas adalah 

positif. Hasil positif menunjukkan bahwa ketika suku bunga meningkat maka profitabilitas BPD di 

Indonesia meningkat, karena ketika bank dilihat dari fungsi intermediasi (bank sebagai penghimpun 

dan penyalur dana kepada masyarakat), maka ketika suku bunga simpanan meningkat maka 

masyarakat akan berlomba-lomba untuk menabung agar mendapatkan keuntungan dari tingkat suku 

bunga tersebut, sehingga dengan meningkatnya suku bunga maka semakin stabil BPD di Indonesia. 

Hasil tersebut menerima hipotesis 2 yang menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas BPD di Indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ben Naceur dan Goaied 

(2016) yang menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
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bank, demikian pula dengan penelitian Dietrich dan Wanzenried (2011) yang menungkapkan bahwa 

suku bunga menunjukkan hasil positif terhadap profitabilitas bank. Namun hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian Sufian (2009) yang mengungkapkan bahwa suku bunga menunjukkan hasil negatif 

terhadap profitabilitas bank. Untuk itu maka diharapkan agar BPD di Indonesia tetap mempertahankan 

tingkat suku bunga dan tingkat profitabilitas, sehingga BPD di Indonesia tidak mengalami penurunan 

profitabilitas. 

3. Pengaruh GDRP Terhadap Profitabilitas BPD di Indonesia 

Hasil pengujian empiris berdasarkan data dari 104 BPD di Indonesia dari tahun 2010 hingga 

tahun 2013 dengan menggunakan REM, diperoleh hasil bahwa nilai GDRP negatif signifikan terhadap 

profitabilitas BPD di Indonesia, hubungan antara GDRP terhadap profitabilitas adalah negatif. Hasil 

negatif menunjukkan bahwa ketika GDRP meningkat maka tidak akan memberikan pengaruh secara 

langsung terhadap meningkatnya profitabilitas BPD di Indonesia, hal ini terjadi karena ketika GDRP 

suatu daerah meningkat pada periode tahun 2010-2013 tidak mendorong bank untuk menyalurkan 

kredit akibat melakukan penyesuaian masa-masa krisis di tahun 2008-2009. Sehingga meskipun terjadi 

peningkatan aktivitas ekonomi tidak mendorong terhadap peningkatan profitabilitas bank. Hasil 

tersebut menolak hipotesis 3 yang menyatakan GDRP berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas BPD di Indonesia. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian hasil penelitian yang dilakukan oleh Masood dan Ashraf 

(2012) mengungkapkan bahwa GDRP menunjukkan hasil negatif terhadap profitabilitas bank. Hal 

yang sama dinyatakan oleh Sufian (2009) menunjukkan bahwa GDRP memiliki pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas bank. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Curak et al., (2012), Ayadi dan Boujelbene (2012), Dietrich dan  Wanzenried (2011), 

Pettitoni et al., (2014), Petria et al., ( 2015) dan Roman Danuletiu (2013) menyatakan bahwa GDRP 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Selain itu hasil penelitian Ben Khediri dan Ben 

Khedhiri (2009), Dietrich dan Wanzenried (2014), Karimzadeh et al., (2013) dan Lin dan Rowe (2005) 

yang menyatakan bahwa GDRP berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank, untuk 

itu maka diharapkan agar BPD di Indonesia tetap mempertahankan tingkat GDRP dan tingkat 

profitabilitas, BPD di Indonesia tidak mengalami penurunan. 
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